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ABSTRAK

Pembelajaran Seni Rupa Kelas X Di SMK Taruna Masmur Pekanbaru
Tahun Ajaran 2021/2022

NOVI ARDILA PUTRI
NPM 186710498

T

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui-tentang Pembelajaran Seni Rupa Kelas
X Di SMK Taruna Masmur-Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022. Teori yang
digunakan Sanjaya dan Oemar Hamalik. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini.metode deskriptif dengan data kualitatif. Pembelajaran seni budaya
terdiri dari tiga tahapan kegiatan diantaranya kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi melalui pembelajaran seni budaya. Subjek dari penelian ini adalah
satu orang guru seni budaya dan 12 siswa kelas X TKJ SMK Taruna Masmur
Pekanbaru tahun ajaran 2021/2022. Hasil dari selama melakukan penelitian ini
adalah kurikulum yang digunakan oleh SMK Taruna Masmur Pekanbaru sudah
menggunakan kurikulum 2013, dan silabus yang digunakan sudah menggunakan
silabus SMA sederajat sebagaimana telah ditetapkan aleh pemerintah. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi, tanya jawab, dan
penugasan. Materi yang dipelajari mengenai kritik seni rupa dengan alokasi waktu
3 kali pertemuan x 3 jam pelajaran @45 menit. Hasil dari pembelajaran peserta
didik bahwa peserta didik mampu-belajar-seni-rupa secara kelompok dengan baik
di kelas tanpa ada sarana dan prasarana seni rupa di sekolah, tetapi peserta didik
belajar dengan baik, dan dapat dilihat dari hasil evaluasi peserta didik.

Kata Kunci : Pembelajaran Seni Budaya (Kritik Seni Rupa)



ABSTRAK

Class X Fine Arts Learning at Taruna Masmur Vocational School
Pekanbaru in the 2021/2022 Academic Year

NOVI ARDILA PUTRI
NPM 186710498

e —————————

This study aims to find out about Class X Fine Arts Learning at SMK Taruna
Masmur Pekanbaru in the 2021/2022 Academic Year. The theory used by Sanjaya
and Oemar Hamalik. The approach used-in this research is descriptive method
with qualitative data. Cultural arts learning consists: of: three stages of activities
including preliminary activities, core activities and closing activities. Collecting
data through observation, interviews and documentation through learning art and
culture. The subjects of this study were one cultural arts teacher and 12 students of
class X TKJ SMK Taruna Masmur Pekanbaru for the 2021/2022 academic year.
The result of conducting this research is that the curriculum used by Taruna
Masmur Vaocational High School Pekanbaru has used.the 2013 curriculum, and
the syllabus used has used the equivalent high school syllabus as determined by
the government. The learning method used is the method of discussion, question
and answer, and assignments. The material studied is about art criticism with a
time allocation of 3 meetings x 3 lesson hours @ 45 minutes. The results of
student learning are that students are able to learn«fine arts in.groups well in class
without any art facilities and infrastructure at school, but students learn well, and
it can be seen from the results of student evaluations.

Keywords: Cultural Arts Learning (Fine Art Criticism)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

menentu ; ils : ateri dan untuk

menentu ) 0 3 ak kegiatan yang

telah dip

menunjukan perubahan

yang dididik. Seba . S swa. 3
Wyae*

tingkah laku sebagai hasil da an belajar. Bukti bahwa seseorang
telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang.
Misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti
menjadi mengerti.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah peran guru sangatlah penting

dikarenakan guru merupakan pendidik yang berfungsi sebagai penyampaian

informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses itu juga dianggap
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sebagai proses mentransfer ilmu. Siswa tidak mungkin dapat belajar sendiri
tanpa ada bimbingan dari guru dan oleh karena itu seorang guru harus belajar
seperti, menguasai bahan yang diajarkan kepada siswa, memiliki strategi dan

metode pengajaran, kemampuan dalam mengelola kelas dan kemampuan

ancang untuk
k memberikan
dalam proses
mempero 213 - 3 aan si gyakinan. Tujuan
utama mengajar ¢ te di < mengajar siswa.

Oleh karena S aja tidak diukur dari

orang yang membimbing dan menfasilitasi agar siswa mau dan mampu
belajar.

Menurut sanjaya (2008:49) Sebagai orang yang membimbing ada
beberapa program yang harus dipersiapkan guru agar siswa mau dan mampu
belajar, maka ada enam hal yang harus diperhatikan oleh seseorang guru

yakni kurikulum, silabus, RPP, sarana dan prasarana, metode dan evaluasi.



Penelitian ini dilakukan di SMK Taruna Masmur Pekanbaru yang mana
sekolah ini dipimpin oleh M. Husni Thamrin MA selaku kepala sekolah di
SMK Taruna Masmur Pekanbaru dan Febrida Yusneli selaku guru seni budaya
di SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Dalam pelaksanaan pembelajaran seni
budaya kelas X<TKJ, guru seni budaya mengajarkan pembelajaran seni rupa.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dalam pembelajaran
seni budaya khususnya pembelajaran seni rupa, ada enam hal yang harus di
perhatikan oleh guru seni budaya yaitu:

Pertama, Menurut Sanjaya (2009:13) menyatakan, kurikulum adalah
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran, proses
pembelajaran yang tidak berpedoman kepada kurikulum, maka tidak akan
berjalan dengan efektif, sebab pembelajaran adalah proses yang bertujuan,
sehigga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan untuk
mencapai tujuan, sedangkan tujuan pembelajaran beserta bagaimana cara dan
strategi yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan itu merupakan komponen
yang terpenting dalam sistem kurikulum. Pengertian kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pembelajaran serta cara yang.digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam observasi
dengan Febrida Yusneli selaku guru bidang studi seni budaya kelas X, dalam
proses belajar mengajar beliau berpedoman kepada kurikulum K13 yang
sesuai dengan keadaan sekolah, kemampuan sekolah dan kemampuan dari
siswa itu sendiri dan guru memilih strategi untuk menumbuhkan minat siswa

terhadap pembelajaran seni rupa.



Kedua, Silabus menurut Sanjaya (208:167) silabus dapat diartikan
sebagai rencana program pembelajaran suatu kelompok mata pelajaran yang
berisikan tentang standar kopetensi dasar yang harus di capai oleh siswa,
pokok materi yang harus dipelajari serta bagaimana cara mempelajari dan
bagaimana carauntuk mengetahui pencapaian kopetensiyang telah ditentukan.
Dengan demikian silabus dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran-setiap,kali melaksanakan proses belajar
mengajar di lingkungan belajar. Dalam observasi” dengan Febrida Yusneli
selaku guru seni budaya SMK Taruna Masmur Pekanbaru, beliau mengatakan
bahwasanya silabus yang digunakan hanya mengikuti silabus yang sudah
ditetapkan oleh pihak sekolah.

Ketiga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Sanjaya
(2008:173) adalah program rencana yang disusun sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran, untuk setiap kegiatan proses pembelajaran, karena
RPP merupakan hal yang penting dalam pendidikan. Dalam observasi dengan
Febrida Yusneh selaku guru Seni Budaya (10 desember 2021), di SMK
Taruna Masmur Pekanbaru, Febrida Yusneli mengatakan Yaitu :

“Rencana Peclaksanaan Pembelajaran (RPP) pada tahun ajaran
2021-2022 pada semester genap di kelas X di SMK Taruna Masmur
Pekanbaru pembelajaran yang digunakan yaitu seni rupa dengan materi
kritik seni rupa. Pembelajaran seni budaya khususnya seni rupa
dilakukan dengan 3 kali pertemuan, dalam pembuatan RPP hanya
menyesuaikan saja dengan silabus yang sudah dibuat, hanya saja beliau
merubah metode-metode yang di sesuaikan dengan pembelajaran agar
siswa mudah mengerti dalam kegiatan belajar mengajar”.

Keempat, Sarana dan prasarana menurut Sanjaya (2009:200) sarana dan

prasarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-



alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan
prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung
keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan
sekolah, gedung kelas yang memadai dan lain sebagainya. Sementara di SMK
Taruna Masmur Pekanbaru.tidak ada ruangan khusus.untuk pelajaran seni
budaya khusunya seni rupa. Praktek seni rupa biasanya dilakukan di dalam
ruangan kelas atau diluar kelas karena tidak tersedianya ruangan untuk khusus
praktek seni rupa untuk membuat karajinan/karya. Meskipun belum memiliki
ruangan khusus prakiek dan hanya memakai sarana yang sederhana, namun
siswa tetap bersemangat dalam melakukan praktek pembelajaran seni rupa.
Kelima, Metode menurut Sanjaya (2009:175) metode adalah cara yang
digunakan untuk ~mengimplementasikan ' strategi. Dengan demikian
pembelajaran harus dirancang Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Tujuannya yang berhubungan dengan bidang kognitif berbeda metode dengan
tujuan dalam bidang efektif dan psikomotorik. Adapun model pembelajaran
dan metode yang dipakai dalam pengajaran seni rupa yaitu Discovery
Learning dan metode yang digunakan diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
Keenam, Penilaian menurut Sanjaya (2009:87) penilaian adalah suatu
program yang tidak hanya dapat mengandalkan hasil tes siswa setelah akhir
proses pembelajaran. Penilaian mestinya membandingkan antara penilaian
awal sebelum siswa melakukan suatu program dengan setelah siswa
melakukan program tersebut. Dari perbandingan itulah akan tampak ada atau
tidaknya perubahan tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan tujuan

pendidikan.



SMK Taruna Masmur Pekanbaru didirikan tahun 2011 merupakan salah
satu SMK Swasta di Riau, yang berlokasi di jl. Soekarno-Hatta Kec.
Marpoyan Damai Pekanbaru, Provinsi Riau. Sekolah ini berdiri awalnya
bernama SMK Mamur 2 Pekanbaru, namun pada tahun pelajaran 2014/2015
berubah nama<menjadi SMK Taruna Masmur Pekanbaru. SMK Taruna
Masmur Pekanbaru saat ini menggunakan Kurikulum 2013 (K13).

SMK. Taruna Masmur« Pekanbaru smempunyal guru yang mengajar
berlatar belakang pendidikan keguruan dengan kualifikasi yang berbeda-beda
dan sudah tentu berpengalaman dalam mengajar dan penguasaan materi yang
baik. Bisa juga Kita lihat bahwa masih banyak kendala-kendala yang dihadapi
guru maupun siswa dalam proses pembelajaran, yang pertama aspek peserta
didik, kendala yang dihadapi peserta didik biasanya berasal dari minat siswa
terhadap materi pembelajaran seni budaya yang didapatkannya hingga
mempengaruhi hasil evaluasi. Yang kedua aspek guru, kendala yang dihadapi
dari aspek guru adalah mengenai kurangnya penerapan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
Untuk itu keberhasilan dan kegagalan evaluasi dalam pembelajaran seni
budaya khususnya seni rupa bukan hanya -tanggung jawab siswa, tetapi juga
tanggung jawab guru dan sekolah, terutama dalam perlengkapan sarana dan
prasarana pendukung dalam proses pembelajaran seni rupa.

Selanjutnya berdasarkan pengamatan di atas penulis tertarik melakukan
penelitian tentang pembelajaran seni rupa kelas X di SMK Taruna Masmur
Pekanbaru, tahun ajaran 2021/2022, karena masalah ini belum pernah diteliti

oleh penulis sebelumnya, penulis melihat fenomena dan lingkungan sekolah,
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Yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Taruna
Masmur Pekanbaru, sepengetahuan penulis masalah ini ini belum pernah
diteliti sebelumnya, walaupun sudah ada, tentu ada perbedaan dalam

penelitiannya, karena setiap tahun seni rupa ini memiliki perkembangan

i igunakan, perangkat
“‘!“\‘ .@Q’ : ingin
: ﬁ .san ilmiah,

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka penulis ini
bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat menambah

wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan “Pembelajaran Seni Rupa

Kelas X di SMK Taruna Masmur Pekanbaru Tahun Pelajaran 2021/2022.
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1.5

1.6 Definisi Operasional

2. Bagi siswa, sebagai bahan dalam Pembelajaran Seni Rupa untuk dapat lebih
meningkatkan proses belajar.

3. Bagi guru untuk dapat mengaktifkan kegiatan mengajar serta sebagai

pengalaman bagi guru untuk lebih meningkatkan proses belajar.

an sebagai salah satu

St nnynatty, .
s
o

pendidikan

Pendidikan

ersitas Islam

menjadi lebih

produktif, me A3 lan pe Berikut adalah

Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah kata kunci yang akan
menjadi acuan pembaca agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul

pada skripsi ini, diantaranya sebagai berikut :
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1. Pembelajaran

Menurut Oemar Hamalik (2013: 57) pembelajaran adalah kombinasi

antara faktor manusia, bahan, fasilitas, teknologi, dan proses yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa, guru, dan

hasilan proses
proses belajar.

sumber belajar,

manusia yang diterima dengan indera penglihatan. Sebagai media ekspresi,
seni dapat menimbulkan rasa senang, rasa haru,dan rasa empati yang
ditimbulkan karena keterpanduan dari unsur-unsur bentuk yang menunjang
wujud utuh dari karya tersebut, seperti komposisi warnanya, unsur garis
yang digunakan, berbagai bentuk baru yang tidak ada acuannya di alam,

aspek tematik yang diungkapkan, keunikan, dan teksturnya.
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Seni rupa dua dimensi merupakan karya seni rupa yang hanya
memiliki dimensi panjang dan lebar atau karya seni yang hanya dapat dilihat
dari satu arah pandang saja. Contohnya seni lukis, grafis, seni ilustrasi, relief

dan sebagainya. Dan seni rupa tiga dimensi merupakan karya seni rupa yang

ebar, tinggi 1g atau isi yang dapat

o) SRS\ 'gs%
g

, keramik,

rupakan salah

o-Hatta Kec.

TKJ (Teknik Jaringan Komputer), dan AK (Akutansi). Memiliki 6 kelas,
total keseluruhan peserta didik di SMK Taruna Masmur Pekanbaru yaitu 58

orang dengan tenaga pendidik sebanyak 20 orang.

10
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pembelajaran

hanya memberikan 1 Q Q ‘

lapt guru adalah sumber belajar yang
W

L\

mendukung proses pembela belajaran akan menjadi lebih baik
apabila semua komponen pembelajaran berfungsi dan dilaksanakan dengan

baik oleh guru.

Menurut Oemar Hamalik (2006:12), sebelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu mempelajari kurikulum yang ditetapkan oleh pihak sekolah
merumuskan tujuan pembelajaran, mempersiapkan rencana pembelajaran

seperti membuat silabus yang merupakan panduan yang didapat dari

11
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musyawarah guru kota pekanbaru, kemudian mengembangkan silabus tersebut
kedalam rencana pelaksanaan pengajaran (RPP) yang sesuai dengan keadaan

peserta didik serta kondisi daerah, menetapkan strategi atau pendekatan

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa, menetapkan alat peraga yang

kegiatan yang bertujuan untuk membelajarkan siswa. Proses pembelajaran itu
merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen dalam
proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan bagaimana
mengetahui keberhasilan pencapaian tersebu. Melalui proses pembelajaran,
guru akan mangatur seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, mulai dari

membuat desain pembelajaran, melakukan kegiatan pembelajaran, bertindak

12
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mengajar atau membelajarkan, melakukan evaluasi pembelajaran termasuk
proses dan hasil belajar yang berupa “dampak pengajaran”. Dalam pelaksanaan
pembelajaran perlu adanya rancangan dan strategi yang tepat yaitu cara guru

mengajar keseluruhan proses pembelajaran yang nyaman dan berpedoman

%REHAS I‘SLA
iy (200

efektif,

sesuatu

dari standar proses, sarana pembelajaran kurikulum 2013 mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dielaborasi
untuk setiap satuan pendidikan. Kurikulum yang digunakan pada SMK
Taruna Masmur Pekanbaru adalah kurikulum 2013 (K13), seluruh kegiatan

yang dilakukan siswa baik disekolah maupun diluar sekolah.

13
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2.2.2 Silabus

Menurut Sanjaya (2008:167) silabus adalah seperangkat rencana program
pembelajaran suatu kelompok mata pelajaran yang berisikan tentang standar
kopetensi dasar ya

ng harus dicapai oleh siswa,. pokok materi yang harus

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran.

4. Kompetensi dasar. Merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengtahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran.

5. Materi pokok

14
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6. Alokasi waktu. Komponen alokasi waktu, hal berikut perlu
dipertimbangkan yaitu penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi

dasar didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata

pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi

Menurut Sanjaya (2008:173) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan program rencana yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berlandaskan UU No.19 tahun 2005,

yaitu seperangkat rencana yang menggambarkan proses dan prosedur

15
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pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu kopetensi
dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan didalam
silabus. Dari pengertian RPP tersebut adalah untuk mencapai suatu KD dan

tidak boleh memuat lebih dari satu kopetensi dasar dalam sebuah RPP.

yang tersedia

eroleh KD dan

relevan.

h. Sumber Belajar, dapat berupa buku, media catak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

i. Metode Pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mengujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan Karakteristik peserta didik dan KD yang akan

dicapai.

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

J. Media Pembelajaran, berupa Alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.
k. Langkah-langkah Pembelajaran, yang dilakukan melalui tahapan

Pendahuluan, inti, dan penutup

padat mempengaruhi dan menunjang proses pembelajaran.

2.2.5 Metode

Menurut Sanjaya (2009:175) metode merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan strategi. Dengan demikian pembelajaran harus
dirancang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tujuanya yang berhubungan

dengan bidang kognitif berbeda metode dengan tujuan dalam bidang efektif

17
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dn psokomotorik. Demikian juga materi yang diajarkan berupa data dan fakta
harus berbeda metode yang digunakan dengan mengajaran konsep atau

prinsip.

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Pendekatan dipilih

program tersebut. Dari perbantingan itulah akan tampak ada atau tidak adanya

perubahan tingkah laku yang diarapkan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Dari pengetian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru perlu
melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah materi yang disajikan pada

anak didik tercapai dengan maksimal atau tidak. Penilian yang dilakukan

18
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berupa hasil tes tertulis berupa soal-soal tentang pembelajaran seni rupa dua

dimensi dan tiga dimensi (pameran karya seni rupa).

2.3  Konsep Metode Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Abidi : an bahwa Discovery dapat

yang dirancang sedemikian rup gga siswa dapat menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam
menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk

menemukan beberapa konsep atau prinsip.

19
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2.5

Model Discovery Learning diartikan sebagai prosedur mengajar yang
mementingkan pengajaran perseorang, memanipulasi objek sebelum sampai

pada generalisasi. Sedangkan Bruner menyatakan bahwa anak harus berperan

aktif didalam belajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu dilaksanakan

Konsep Pembelajaran Seni Rupa

Seni rupa dua dimensi merupakan karya seni rupa yang hanya memiliki
dimensi panjang dan lebar atau karya seni yang hanya dapat dilihat dari satu
arah pandang saja. Contohnya seni lukis, grafis, seni ilustrasi, relief dan

sebagainya. Dan seni rupa tiga dimensi merupakan karya seni rupa yang

20
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memiliki dimensi panjang, lebar, tinggi, volume, ruang atau isi yang dapat

dilihat dari berbagai arah pandangan. Contohnya seni patung, keramik, kendi

dan sebagainya.

at sebagai hasil

lukis, patung,

unsur tersebut yaitu.
a. Titik
Titik adalah unsur seni rupa dua dimensi yang paling dasar. Titik dapat
dikembangkan menjadi garis dan bidang. Titik merupakan unsur
terpenting dalam seni rupa. Jika tidak ada titik maka tidak akan

teciptanya garis dan bentuk.

21
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b. Unsur Garis
Garis merupakan dua titik yang dihubungkan. Garis berperan untuk

menggambarkan sesuatu secara representatif, seperti yang terdapat pada

gambar ilistrasi. Garis merupakan medium untuk menerangkan kepada

e. Unsur Warna
Warna merupakan kesan yang ditimbulkan cahaya pada mata. Warna
sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa merupakan unsur susun
yang sangat penting, baik dibidang seni murni maupun seni terapan.
Bahkan lebih jauh dari itu warna sangat berperan dalam segala aspek

kehidupan manusia. Demikian eratnya hubungannya warna dengan

22
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kehidupan manusia, maka warna mempunyai peran yang sangat penting,
yaitu: warna sebagai representasi alam, warna meliputi gelap dan terang.
f. Unsur Tekstur

Tekstur adalah kesan halus dan kasarnya suatu permukaan lukisan atau

suatu lukisan atau

san kasar karena

a di raba maka rasa

2nsi seperti seni

kis dimanfaatkan

Gelap terang terjadi karena adanya perbedaan intensitas cahaya yang
diterima oleh suatu objek. Suatu gambar akan terbentuk karena adanya
gelap terang menimbulkan kesan tekstur dan kedalaman. Benda yang
tertimpa cahaya (secara langsung atau tidak langsung), ada sisi yang

gelap dan sisi yang terang. Penggambaran bentuk benda yang baik, salah

23
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satunya ditentukan oleh kelihaian menentukan sisi gelap dan sisi terang

secara tepat.

2.6 Teori Pembelajaran Seni Rupa (Kritik Seni Rupa)

"*’- n m jar. Pembelajaran

gumempengaruhi antara guru dan

<

Oh

siswa. Diantara kedua

LA\ 2

ubungan atau komunikasi interaksi.
Guru mengajar disuatu pihak, siswa belajar dilain pihak, keduanya
menunjukan aktifitas yang seimbang hanya berbeda perannya saja.

3. Pembelajaran sebagai suatu sistem. Pembelajaran sebagai suatu sistem
yang luar, yang mengandung banyak aspek yaitu :

a) Profesiguru

24
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b) Perkembangan dalam pertumbuhan siswa sebagai organisme yang
sedang berkembang.

c) Tujuan dari pendidikan dan pembelajaran yang berpangkal dari

filsafat hidup manusia.

\

nawt

bungan pada

2]
*Tb &f pembelajaran
el

ajar b una ntuk mencapai

aya (2006:5) untuk

SMA kelas 5 guba 2 berdasarkan hasil

Menurut Bahari (2008: pa adalah suatu wujud hasil karya
manusia yang diterima dengan indera penglihatan. Sebagai media ekspresi,
seni dapat menimbulkan rasa senang, rasa haru,dan rasa empati yang
ditimbulkan karena keterpanduan dari unsur-unsur bentuk yang menunjang
wujud utuh dari karya tersebut, seperti komposisi warnanya, unsur garis yang
digunakan, berbagai bentuk baru yang tidak ada acuannya di alam, aspek

tematik yang diungkapkan, keunikan, dan teksturnya.

25



2.6.1.1 Pengertian Kritik Seni Rupa

Dari Hasil Observasi dari Buku Seni Budaya Siswa Kelas X
kurikulum 2013 edisi revisi tahun 2016 penerbit Erlangga. Kritik berasal dari
bahasa yunani, yaitu “Krinein” yang memiliki arti memisahkan atau merinci.
Dalam bahasa inggris, kritik dianalogikan dengan istilah. “criticism” yang
artinya kecaman atau kupasan. Pengertian kritik tersebut ditinjau oleh Fuad
Hassan, salah satu tokoh=pendidikan Indonesia, sebagai memilah-milah atau
memisahkan. Menurut KBBI, Kritik diartikan sebagai kecaman atau
tanggapan, kadng-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk
terhadap suatu hasil karya, pendapat dan sebagainya.

Dalam konteks seni rupa, kritik berarti penilaian atau penghargaan
terhadap karya-karya seni rupa, seperti lukisan; gambar, patung, atau grafik
setelah melalui proses analisis dan intepretasi terhadap sebuah karya. Untuk
dapat menilai atau menghargai, karya seni. termasuk seni rupa, tentu harus
berangkat "dari kesadaran akan nilai seni itu sendirl. Seseorang dapat
menghargai atau menilai sebuah karya seni jika ia memiliki kesadaran bahwa
karya tersebut indah, Kkarya tersebut adalah.cerminan ekspresi jiwa dan
pandangan pembuatnya, atau di dalam karya tersebut terkandung nilai-nilai,
gagasan, bahkan cita-cita pembuat atau penciptanya. Kesadaran itu muncul
sebagai sebuah proses dalam diri seseorang, yakni proses yang melibatkan
pengetahuan, minat, dan kepekaan estetiks atau nilai rasa keindahan
seseorang.

Dengan demikian, apresiasi seni sebenarnya muncul dari sebuah

pemahaman (pengetahuan) terhadap seluk-beluk hasil karya seni serta

26
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kepekaan atau sensitivitas terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
keindahan (kepekaan estetik). Hal ini dipertegas oleh Soedarso S. P.

(1990:77) yang menyatakan bahwa apresiasi adalah mengerti dan menyadari

sepenuhnya seluk-beluk suatu hasil seni serta menjadi sensitif terhadap segi-

dapat menikmati karya-karya seni yang berkualitas.
Berdasarkan uraian tersebut, dalam apresiasi karya seni, terdapat dua
aspek utama, yaitu sebagai berikut.
1. Menilai
Patung adalah benda tiga dimensi karya manusia yang diakui secara

khusus sebagai suatu karya seni. Orang yang menciptakan patung disebut

27
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pematung. Tujuan pembuatan patung adalah untuk menghasilkan karya seni
yang dapat bertahan selama mungkin.
Menilai, berkaitan dengan sejauh mana karya seni yang dihasilkan

memiliki nilai estetika tertentu dan memenuhi kriteria atau prinsipprinsip

(mat seni atau
yang penting,

japresiasi karya

HNAEN

Aty
S tﬁ‘ : ®
=
z

a tersebut serta

dikatakan indah jika keselarasan antara wujud atau rupa (appearance)
dengan bobot atau isi (content substance). Wujud terdiri atas bentuk (form)
dan susunan atau struktur unsur-unsur rupa. Bobot atau isi meliputi suasana,
gagasan atau pesan yang ingin disampaikan.

Oleh karena itu, untuk mengapresiasi sebuah karya seni patung, seorang

pengamat akan mencoba menelusuri bentuk-bentuk yang Kasat mata, seperti

28
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bahan, warna, tekstur, dan teknik yang digunakan Selain itu, ia juga akan
menelusuri keunikan gagasan yang ingin disampaikan dan menilai
kesesuaian teknik yang digunakan dengan bahan serta gagasan atau ide

sebuah karya.

2.6.1.2 Hal

an tentang seni

an. Oleh karena

dengan karya-karya seni rupa yang telah ada sebelumnya sehingga dapat

menemukan runtutan kehadirannya apakah ada pengaruh dari seni rupa
sebelumnya yang murni diciptakan oleh senimannya.

e Teknik dan gaya yang dimiliki oleh seniman dalam membuat karya.

e Bahan dan bahasa rupa untuk melakukan analisis visual karya seni rupa.
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Dengan berbekal pengetahuan tersebut, apresiator termasuk Kkritikus
dapat menilai, mengkritik, atau memberi masukan terhadap para seniman.

2. Kegemaran terhadap Karya Seni Rupa

Selain berpengetahuan, dalam mengapresiasi sebuah karya seni rupa,

untuk dapat

kesukaan atau

terhadap bahasa visual. Selain itu juga harus dapat mengidentifikasi kualitas
unsur karya seni rupa, seperti warna, garis , bentuk, volume, dan teksturnya.
Contohnya, seseorang tidak mungkin dapat menilai sebuah kamar yang dicat
dengan warna tertentu sebagai kamar bernuansa dingin jika ia tidak memiliki
kepekaan terhadap warna-warna yang menciptakan nuansa dingin. Demikian

pula, seseorang tidak mungkin dapat menilai sebuah gambar sebagai gambar
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yang indah jika ia tidak memiliki kepekaan estetik tentang warna, garis, atau
bentuk-bentuk tertentu.

4. Menghargai Karya Seni Rupa

Hal terakhir yang patut dimiliki seseorang untuk dapat mengapresiasi

Berdasarkan jenisnya, kritik sebagai apresiasi dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai cara, antara lain sebagai berikut.
1) Kritik Jurnalistik

Dalam kritik jenis ini, apresiasi berupa kritik disampaikan melalui
instrumen media massa, seperti koran dan majalah. Cara ini biasa dilakukan

ketika ada kegiatan pameran, atau pagelaran dan kritikus diwawancarai saat
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pameran kemudian hasil wawancaranya dimuat di koran atau majalah. Jenis
kritikan ini masih pada tahap empati, yaitu hanya menilai baik dan kurangnya

saja berdasarkan pengamatan sepintas sehingga ulasannya singkat atau tidak

mendalam, namun padat.

sebagai apresiasi berusaha memberikan nilai positif bagi perupa atau seniman
dalam memperbaiki dan menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam karya
seni rupa di masa yang akan datang.

4) Kritik Populer

Jenis kritik ini tidak jauh berbeda dengan kritik jurnalis. Namun,

umumnya dilakukan secara spontan oleh para kritikus, pengamat, bahkan
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masyarakat setelah melihat sebuah karya seni. Oleh karena itu, hasil kritiknya
pun bisa berbeda-beda. Hal ini bergantung pada perhatian dan pemahaman

setiap kritikus, pengamat, atau masyarakat yang menilai tersebut. Namun,

kecenderungan penilaian secara keseluruhan terhadap kualitas karya seni

keindahan. Pembahasan atau penilaian difokuskan pada nilai keindahan
yang dihasilkan, seperti kemahiran dalam menggunakan alat dan bahan,
serta kemahiran dalam menyusun elemen-elemen estetik.

o Secara komparatif, apresiasi dilakukan dengan cara membandingkan
karya seorang seniman dengan seniman lain. Contohnya, membandingkan

karya peserta didik SMK yang satu dengan karya peserta didik SMK yang
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lain dalam satu wilayah. Dengan cara komparasi ini, pengamat/kritikus
dapat mengetahui posisi dan kualitas karya seorang seniman di antara

seniman-seniman lainnya.

Pendekatan Analitik

Dr puah karya seni rupa

SEEEI IR -
5

beberapa

maupun denotasi. Dalam tahap ini, informasi seputar seniman dan analisa
estetika karyanya disatukan untuk mengungkapkan makna atau gagasan

yang ingin ditularkan oleh seniman.
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2.6.1.4 Membuat Kritik Seni Rupa
Sebelum membuat sebuah tulisan apresiasi seni, berikut adalah sebuah
contoh tahapan cara membuat Kkritik seni yang terdiri dari deskripsi, analisis

formal, interpretasi, dan evaluasi.

a objektif dan

nguraikan proses

Karya realis menampilkan objek secara jelas. Pendeskripsian dari
lukisan tersebut dapat dilakukan dengan menyebutkan nama buah-buahan

yang terdapat dalam lukisan.
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b.  Karya abstrak
Dalam contoh lukisan tersebut, warna yang digunakan pelukis adalah

hijau, merah, kuning, dan hitam dengan garis garis lengkung yang tidak

beraturan.

arya seni rupa
a Gambar 10.9,

inuman dalam

enilaian karya dengan cara
dan interpretasi serta
membandingkannya dengan karya sejenis. Contohnya, jika dibandingkan
dengan karya sejenis, karya ini sudah baik. Namun, belum baik jika dilihat

dari segi pewarnaan karena gambar tersebut belum memiliki gradasi warna.

2.7 Kajian Relevan

Kajian relevan merupakan sumber tertulis yang merangkum hasil

penelitian, dan dapat digunakan sebagai bahan acuan kedua dalam penulisan
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penelitian setelah kajian pustaka setelah penelitian yang pernah dilakukan
seputar masalah yang di teliti. Adapun kajian relevan yang dijadikan acuan

tertulis dalam penelitian ini adalah :

Rupa Murni Dua Dimensi (Seni lu elas X Animasi SMK N 7 Pekanbaru”.
Membahas tentang bagaimana Pembelajaran Seni Rupa Murni Dua Dimensi
(Seni lukis) Kelas X Animasi SMK N 7 Pekanbaru. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan data kualitatif.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah
Pembelajaran Seni Rupa Murni Dua Dimensi (Seni lukis) Kelas X Animasi

SMK N 7 Pekanbaru?. Penelitian Nindwi Wulandari ini, yang penulis jadikan
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acuan adalah menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaaran seni rupa,

metode, dan kurikulum.

Selanjutnya Skripsi Nurasia Susan (2015), dengan judul “Pengajaran

Seni Rupa Terapan Di Kelas VII.4 SMP Negeri 26 _JIn. Hangtuah Ujung Gg.

ESE AL

KESE )

=
S
73
g
c

Kualitatif. Peneliti Nofrida ati ini, penulis jadikan sebagai acuan

dalam penelitian.

Skripsi Nurhazizah Br. Siregar (2016) yang berjudul “Pengajaran Seni
Rupa Terapan (Anyaman) Kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 7 Pekanbaru”. Dengan
permasalahan : bagaimanakah Pengajaran Seni Rupa Terapan (Anyaman)

Kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 7 Pekanbaru?. Dalam Skripsi Nurhazizah Br.
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Siregar, Metode yang Digunakan adalah Metode penelitian kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, teknik wawancara dan

teknik dokumentasi. Yang menjadi acuan penulis dalam skripsi Nurhazizah Br.

Siregar ini adalah teknik pengumpulan data dan sebagai acuan penulisan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

enelitian adalah suatu

kan itu dapat
pat mengamatinya.

menggunakan

peneliti  mengamati seseorang pekerja yang sibuk menggunakan
keterampilan kompleks). Di pihak lain pada akhir kontinum, mungkin
melibatkan kunjungan kesuatu tempat penelitian dan pengamatan perilaku
individu tanpa pertanyaan yang dipersiapkan sebelum atau melaksanakan
suatu wawancara, pemilihan metode oleh seorang peneliti tergantung pada

tujuannya, apakah untuk lebih mengkhususkan jenis informasi yang
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dikumpulan dalam melanjutkan studi. Jenis data mungkin juga berupa
informasi angka-angka/numerik yang dikumpulkan melalui skala instrument
atau lebih dari itu berupa informasi teks, catatan, atau laporan pendapat
partisipan.

Jenis_Penelitian yang penulis_gunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut M Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur
(2016:259) Penelitian kuatlitatif ‘merupakan penelitian Khusus objek yang
tidak dapat diteliti'secara statistik atau cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan prilaku orang-
orang yang diamati, melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali
subjek dan merasakan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Iskandar(2008:61) metode deskriptif merupakan penelitian
untuk memberi uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti
dengan mendeskripsikan tentang nilal variabel mandiri; baik satu variabel
atau lebih (independent) berdadarkan indikator-indokator dan variabel yang
diteliti tanpa membuat perbandingan atau perhubungan antara variabel yang
diteliti guna untuk eksplorasi dan Klarifikasi dengan mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah variabel yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian berupa kata-kata, gambaran bukan
angka yang menunjukkan kuantitas. Penelitian deskriptif dengan
mengumpulkan, data, menentukan, dan melaporkan keadaan yang ada

menurut kenyataan.
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3.2

3.3

Penulis menggunakan metode ini karena mengharapkan hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan dikalangan masyarakat dan ilmu
pendidikan. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif adalah penelitian

kan informasi serta

mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah
data tentang variabel yang peneliti amati.

Dalam penelitian ini penulis mengambil subjek penelitian sebanyak 13
orang, diantaranya adalah 1 orang guru seni budaya yaitu Febrida Yusneli
dan 12 orang siswa kelas TKJ, yang akan diwawancarai sebanyak 5 orang,

terdiri dari 1 orang guru seni budaya, 2 orang siswa laki-laki yaitu Ja'anwar
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Lorenteus, Yoga Putra Asary, dan 2 orang siswa perempuan yaitu Rahma
Nofita Nafis, Riska Sabella.
Alasan penulis memilih kelas X TKJ SMK Taruna Masmur Pekanbaru

karena siswa kelas X TKJ lebih banyak jumlah peserta didiknya dibanding

kelas lain me Si akti J tuk diarahkan dan

3.4

A

hasil wawancara peneliti'e

“T>

un data p imer yang diperoleh dari

W%

di kelas X SMK Taruna Masmur Pekanbaru yaitu Febrida Yusneli dan 4

dang studi yang sengajar seni rupa

orang siswa Yyaitu Ja'anwar Lorenteus, Yoga Putra Asary, Rahma Nofita
Nafis, dan Riska Sabella dengan melakukan observasi pada saat
pembelajaran seni rupa, kemudian yang berkenaan dengan bagaimana
pembelajaran seni rupa di kelas X, dan serta melampirkan dokumentasi

disaat Febrida Yusneli mengajar seni rupa baik saat menyampaikan materi
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3.5

maupun saat praktek dalam pelajaran seni rupa yang berdasarkan pada
ketentuan kurikulum yang berlaku di SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Hal
ini dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian peneliti.

3.4.2 Data Sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam
penelitian, karena ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan beberapa

teknik. Menurut Sudaryono (2016:75) pengumpulan data dalam penelitian
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dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, kenyataan-kenyataan, dan
informasi yang dapat dipercaya.
Pada penelitian ini, penulis akan terjun langsung kelapangan guna

mendapatkan data yang diperlukan karena untuk pengambilan data

getahui secara

gan hal di atas,

maksudnya adalah peneliti mencermati, mengamati, dan melihat subjek
yang diteliti dengan pengetahuan, tetapi tanpa mengambil bagian aktif
dalam suatu kegiatan.

Penulis menggunakan teknik ini karena penulis hanya sebagai
pengamat guru seni budaya (seni rupa) dan siswa-siswi SMK Taruna

Masmur Pekanbaru mengenai Pembelajaran Seni Rupa Kelas X SMK
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Taruna Masmur Pekanbaru. Adapun observasi yang dilakukan penulis yaitu
dengan melihat langsung bagaimana proses belajar mengajar guru dan siswa
di dalam kelas, dan proses pembelajaran mengenai kurikulum, silabus, dan

RPP dimana ketiga aspek ini menjadi acuan guru dalam menilai, serta

‘o
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ralihan tertentu

o
ﬂ ada wawancara
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E \on
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Y

cara merupakan teknik
pengumpulan data : jenc ggunakan innstrumen vyaitu
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan subjek
penelitian yang terbatas. Untuk memperoleh data yang memadai sebagai
cross ceks, seorang peneliti dapat menggunakan teknik wawancara yang

sesuai dengan situasi dan kondisi subjek yang terlibat dalam interaksi sosial

yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situasi dan mengetahui
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informasi untuk mewakili informasi atau data yang dibutuhkan untuk
menjawab fokus penelitian.
Adapun maksud mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan

Licoln dan Guba (1985) dan Moleong (2001:135) dalam buku Iskandar

U peneliti telah

ancarai, yang

Penulis menarik an ba penulis melakukan wawancara
terstruktur, wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara
terencana dengan berpedoman pada daftar terencana yang telah disiapkan.
Wawancara terstruktur lebih efektif karena petanyaan lebih runtun dan
lancar.

Adapun wawancara yang dilakukan mengenai bagaimanakah

Pembelajaran Seni Rupa di Kelas X SMK Taruna Masmur Pekanbaru.
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3.6

Bersama responden diantara lain : Febrida Yusneli (guru bidang studi Seni
budaya), Ja'anwar Lorenteus, Yoga Putra Asary, Rahma Nofita Nafis, dan
Riska Sabella. Wawancara yang dilakukan adalah berupa petanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan proses pembelajaran seni rupa di

kan sejumlah
dokumentasi.

-Surat, catatan

Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengelompokan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting untuk dijadikan kesimpulan sehingga mudah dipahami. Teknik
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analisis data untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dalam
penelitian ini menggunakan 3 tahapan :
3.6.1 Reduksi Data

Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii (2014:138) menyatakan

mempertajam atau
‘Mm\\‘ o
‘ﬁ yang dirasa

ngorganisasi

lan informasi
simpulan dan

entuk table dan

dasar pijakan dalam mengambil kesimpulan dan verifikasi data. Secara
sederhana, penarik kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa

penggalan informasi untuk mengambil keputusan.
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3.7 Teknik Leabsahan data

Menurut Moleong (2007:320) Pemeriksaan terhadap keabsahan data
pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan
kepada penelitia

kKualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

3. Konfirmabilitas
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Objektivitas pengujian  kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses

‘M-
rma
T

1S1E

w
»
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

4.1.1 Sejarah.Singkat SMK. Taruna Masmur Pekanbaru

Gambar 1. SMK Taruna Masmur Pekanbaru

Berdasarkan data yang diperaleh-peneliti dari kepala sekolah di lapangan,
SMK Taruna Masmur Pekanbaru didirikan tahun 2011 merupakan salah satu
SMK Swasta di ‘Riau, yang berlokasi di JI. Soekarno-Hatta Kec. Marpoyan
Damai Pekanbaru, Provinsi.Riau. Sekolahuini berdiri awalnya bernama SMK
Mamur 2 Pekanbaru, namun pada tahun pelajaran 2014/2015 berubah nama
menjadi SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Perubahan nama ini dilatar belakangi
atas keingnan Bunda Dra. Maimunah Umar, MA, selaku Ketua Yayasan
Masmur karena Sekolah ingin menerapkan disiplin wawasan Nusantara yang
ketat kepada peserta didik. Oleh karena itu, muncul ide untuk mengganti nama
sekolah tersebut dengan SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Dengan adanya

SMK Taruna Masmur Pekanbaru ini beliau berharap agar kedepannya dapat
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menghasilkan lulusan yang bertanggung jawab kepada Nusa, Bangsa dan
Agama.
SMK Taruna Masmur memiliki 2 program keahlian, yaitu TKJ (Teknik

Jaringan Komputer), dan AK (Akutansi). Memiliki 6 kelas, total keseluruhan

Sy

peserta didik di.S

o
>

Visi : Te nya Tama etel 2sional Sesuai
IMTAQ Dan
Misi : ng Teknologi

Dan Mampu

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya,
sehingga dapat berkembang secara optimal.
4. Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu

pengetahuan teknologi dan seni.
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5. Menumbuhkan penghayatan terhadap agaran agama yang dianut dan
budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlah
mulia.

6. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi berakhlak tinggi, dan

4.1.3

afuna M . apat dikatakan
/
i

E
Q)

ang mengajar

ALY

A RALNAY

aruna Masmur
dengan jadwal
yang tel g lain, seperti
penjaga se nama guru dan

pegawai di

No. ? T status
- : -
1 : ’ ﬁ“&ﬂW%ﬁ’ Honorer
s/ A
2- U
Honorer
3.
as X Akuntansi dan X | Honorer
SHINTA RIZA, S.Pd. ) )
TKJ + Guru Bidang Studi
Mapel IPA, Kimia dan Fisika
4. Bendahara + Kepala Tata | Honorer
DESPIRA, S.Si. Usaha + Guru Bidang Studi
Matematika
5. Tata Usaha + Wali Kelas XII | Honorer
ICHE GUSTIYANI, S.KOM )
TKJ + Guru Produktif TKJ
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6. Wali Kelas X1 TKJ + Guru | Honorer
FIKRUNSYAH, Amd.

Produktif TKJ
7. | Drs. RIZKI Guru Bidang Studi Penjaskes | Honorer
8. Guru Bidang Studi Bahasa | Honorer
SUHERI, S.Pd.
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Inggris

Jumlah siswa perkelas:

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

Kelas X Kelas XI Kelas XII
TKJ AK TKJ AK TKJ AK
12 orang 4 orang 20 orang - 16 orang 6 orang
Total 58 Orang

Tabel 2. Data Jumlah Siswa SMK Taruna Masmur Pekanbaru
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4.1.5 Sarana dan Prasarana
SMK Taruna Masmur Pekanbaru berlokasi di JI. Sokekarno-Hatta Kec.

Marpoyan Damai Pekanbaru Prov. Riau. Adapun luas tanah SMK Taruna
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Masmur Pekanbaru + 3.484 m?.

Jenis Ruangan Kondisi/Keadaan Ruangan
Luas Lahan Baik
Status Lahan Milik Yayasan
Luas Bangunan Baik
Luas Lapangan Upacara Baik
Lapangan Olahraga Baik
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Ruang Kelas

Baik (6 Ruangan)

Ruang Majelis Guru

Baik (1 Ruangan)

Ruang Kepala Sekolah

Baik (1 Ruangan)

Perpustakaan

S A 0 513

2 )
<%
-
2>

lengkap, na

optimal,

Baik (1 Ruangan)

Kesiswaan SMK Taruna Masmur Pekanbaru yaitu Dodi Alyendri, dan Shinta

Riza. Sarana dan prasarana merupakan hal-hal yang berhubungan dengan aset

sekolah. Artinya perlengkapan-perlengkapan yang menunjang dan mendukung

kegiatan dan proses belajar mengajar. Hasil wawancara dapat dilihat sebagai

berikut:

57



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

No

Jenis Ruang

Kuantitas/Jumlah

Kualitas/Kelayakan

Ruang Kelas/ belajar

Baik

Laboratorium

Baik

Labor Komputer

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Baik

17.

Meja/Kursi Kepala Sekolah

Baik

18.

Gudang

Baik

19.

Bel

Baik

20.

Sound System

Baik

21.

Bendera Merah Putih

Baik
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No Jenis Ruang Kuantitas/Jumlah | Kualitas/Kelayakan
22. | Tiang Bendera Besi/Kayu 1 Baik
23. | Projector 2 Baik

Tabel 4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Taruna Masmur Pekanbaru

4.1.6 Tata Tertip Sekolah

Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan tertib apabila

adanya tata tertib di sekolah yang melibatkan semua pihak baik tenaga pengajar

maupun peserta didik.

NO | KELOMPOK JENIS PELANGGARAN POIN lfl_E
1 | Fisik Berkuku Panjang atau diwarnai (cat 25
warna)
.. Berdandan/mamakai make-up yang 25
2. | Fisik :
berlebihan
3. | Fisik Rambut berjamrit 40
4. | Fisik Rambut laki — laki panjang 50
5. | Fisik Rambut disemir/dicat/dibotak/dispek 75
6. | Fisik Memakai subanglebih dari satu pada satu | 100
telinga bagi perempuan
Fisik Memakai Tato 500
s | Fisik Terbukti hamil, nikah, sebagai wanita 1000
panggilan
Terlibat pengedar, pengguna, membawa, 1000
9. | Fisik obat terlarang ( Narkoba ), atau minuman
memabukkan
10. | KBM Tidak membawa bukq catatan kesekolah 25
tanpa alasan yang logis
11. | KBM Curang saat ujian/pelajaran berlangsung 50
12 | KBM Sering minta izin pada jam belajar (diatas 25
3X)
13. | kKBM Keluar kelas pada pergantlan jam belajar 25
tanpa alasan yang logis
14. | KBM Tidak membuat PR/Tugas 100
15. | KBM Cabut pada satu pelajaran 100

59




KE

NO | KELOMPOK JENIS PELANGGARAN POIN T

16. | Kehadiran Tiba di sc_ekolah setelah jam 7.15 dan 25
sebelum jam 7.30

17. | Kehadiran Data}ng setglah ja_m 7.30 atau setelah 25
pelajaran dimulai

18. | Kehadiran Keluar pekarangan tanpa seizin.guru 50

19. | Kehadirafl Tidak ikut Upgcar’a, SKJ, gotong royong, 50
ceramah pagi jum’at

20. | Kehadiran Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 50

21 | Kehadifan Tidak hadirke sgkolah tanpa keterangan 100
(Absen) satu hari

22 | Perbuatan Memar.klr kendaraan selain tempat yang 50
telah ditentukan

23. | Perbuatan Berada di kantin selain jam istirahat 25

24. | Perbuatan Merusak, mengganggu tanaman sekolah 50
Merusak, menggangu, menciptakan 50

25. | P f :

> erbisas keributan dalam lingkungan sekolah

26. | Perbuatan Membuang sampah pada sembarangan 50
tempat

27. | Perbuatan Melompat pagar/jendela sekolah 50
Membuka saringan knalpot/menggas 50

28. | Perbuatan motor dengan kuat di sekalah dan di
depan sekolah

29 | Perbuataf Mencoret dinding, pagar, meubiler 100
bangunan sekolah
Membawa/membaca roman, komik ke 100

30. | Perbuatan . . .
sekolah kecuali materi pelajaran sekolah

31. | Perbuatan Membawa Hp ke sekolah 200

32 | pebuatan Merokok tidak berpakaian sekolah/di luar | 100
sekolah

33 | Perbuatan Merokok berpakaian sekolah di luar 200
sekolah

34. | Perbuatan Berkelar_n sesama siswa atau dengan 300
orang lain

35. | Perbuatan Merokok di sekolah 500
Mengejek, mencemooh, menghina guru 500

36. | Perbuatan atau pegawai sekolah di sekolah maupun
di luar sekolah

37 | Perbuatan Membawa/melihat buku/gambar 500

porno/film porno dan membaca buku
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KE

NO | KELOMPOK JENIS PELANGGARAN POIN T
porno
Membawa senjata tajam ke sekolah atau 500

38. | Perbuatan . .
sejenisnya kecuali alat gotong — royong

39. | Perbuatan Terlibat tauran, pengeroyokan dalam 500
maupun luar sekolah

40. | Pebuatan D-uduk-_duduk di atas kendaraan (motor) 50
di parkiran
Membawa alat kosmetik dan alat —alat 25

41. | Perbuatan lain tanpa. rekomendasi atau instruksi dari
guru

42. | Perbuatan Terlibat mogok belajar , aksi adu domba 500

43. | Perbuatan Terlibat penempelan selembaran gelap 500

44, | Perbuatan Terl_lbat aksi pemerasa_n, pencurian, 800
penjambretan (terbukti)

45. | Perbuatan Memukul guru/pegawai sekolah 1000

46. | Perbuatan Terlibat pemerkosaan 1000

47 | Perbuatan Tertangkap/t_erbuktl melakukan asusila di | 1000
dalam dan di luar sekolah

48. | Pakaian Atribut sekolah tidak lengkap 25

49. | Pakaian Memakai perhiasan secara berlebihan 25

. Bentuk dan ukuran pakaian sekolah tidak 25

50. | Pakaian |
sesuai-oengan ketentuan

51 | Pakaian Tidak mema_kal pakaian sesuai dengan 25
yang telah ditetapkan

52 | Pakaian Memakai Topi/Jaket diluar seragam 25
sekolah

53 | pakaian Memakai g(.alang/cm.cm kalung dan 50
subang bagi laki-laki

54 | Pakaian Memakai gelang pada kaki bagi yang 25
perempuan

55. | Pakaian Berbusana ketat dan transparan 50

56. | pakaian Tl_dak memakai pakaian dalam 50
(singlet/shot)

57 | pakaian Baju dlkeluarkz_in bagi Iakl_—lakl dan bagi 25
perempuan ketika berpakaian pendek

58. | Kepribadian Ribut pada saat jam pelajaran 25
berlangsung

59. | Kepribadian Sinis serta melecehkan guru dan pegawai 100

sekolah
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NO | KELOMPOK

JENIS PELANGGARAN POIN KE

60. | Kepribadian

Memalsukan segala sesuatunya 100

61. | Kepribadian

Tidak menjalankan tugas sebagai piket di 50
sekolah

62. | Kepribadian Be_rlaku tldgk_sopan sesama da_n guru 100
baik melalui lisan, maupun tulisan

63. | Kepribadian Meninggalkan buku di sekolah 100

64. | Kepribadian Tidur saat jam pelajaran sekolah 100

65. | Kepribadian Berkata kotor dan berprilaku tidak jujur 100

66. | Kepribadian Menghina-dan-memfitnah orang lain 100

- Mencemarkan nama baik sekolah 800

67. | Kepribadian . )
(memfitnah, mengada-ngada secara lisan)
Memakai perhiasan yang mencolok, 100

68. | Kepribadian

perhiasan emas, cincin, gelang, kalung

Tabel 5. Daftar Poin Pelanggaran Tata Tertib Siswa.SMK Taruna Masmur

Sanksi pelanggaran :
1. Jumlah poin 10
2. Jumlah poin 250

3. Jumlah poin 500

~

. Jumlah poin 700

o1

. Jumlah poin 900

(o]

. Jumlah poin 1000 :

Pekanbaru

- Dipanggil atau diperingatkan wali kelas
: Peringatan kedua wali kelas dan dipanggil guru BK
: Panggilan pertama orangtua dan diproses wali kelas

: Panggilan kedua orang tua dan diproses oleh wali kelas

dan guru BK

: Panggilan ketiga orangtua diproses oleh waka kesiswaan

dengan membuat. surat perjanjian di atas segel atau
materai

Dikembalikan kepada orang tua
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4.2 Temuan Khusus
4.2.1 Pembelajaran Seni Rupa di SMK Taruna Masmur

Berdasarkan data dan informasi di lapangan tanggal 07 januari 2022,

bahwa pembelajaran seni rupa di SMK Taruna Masmur Pekanbaru terdiri dari

sebagai fasilitator

perlu merancang

4.2.1.1 Kurikulum

Kurikulum 2013 menganut : (1) pembelajaran yang dilakukan berupa
kegiatan pembelajaran di sekolah, dan dikelas. (2) pengalaman belajar
langsung pesera didik sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan

kemampuan awal peserta didik.
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Ditinjau dari elemen standar lulusan, standar lulusan kurikulum 2013
menekankan adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skillsy
yang meliputi aspek kopetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ditinjau

dari standar proses, sarana pembelajaran kurikulum 2013 mencakup

aikan dengan
waktu dalam
an dari sistem
mengarahkan

elajaran secara

kurikulum yang lainnya, siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran dan
SMK Taruna Masmur Pekanbaru dalam setiap mata pelajarannya sudah
memakai K13. Yang sudah menjadi ketentuan dari sekolah, dimana K13
lebih mudah dan menarik, sehingga peserta didik didalam proses belajar
mengajar dapat menyerap pelajaran dengan baik™.
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Gambar 2. Penulis Melakukan Wawancara dengan Guru Seni Budaya.

Dan menurut hasil wawancara dengan Febrida Yusneli, Kurikulum 2013

(K13) memiliki beberapa aspek yang terkandung didalamnya yakni :

1.

Pengetahuan

Untuk aspek pengetahuan pada kurikulum 2013, masih serupa dengan
aspek kurikulum yang. sebelumnya, yakni masih pada penekanan tingkat
pemahaman siswa dalam hal pelajaran. Nilai dari aspek pengetahuan bisa
diperoleh juga dari ulangan, ujian tengah/akhir semester, dan ujian
kenaikan kelas, pada kurikulum yang dilaksanakan sebelumnya.
Keterampilan

Keterampilam merupakan upaya menekankan pada bidang skill atau
kemampuan, misalnya kemampuan untuk mengemukakan opini
pendapat, berdiskusi/bermusyawarah, membuat berkas laporan serta

melakukan persentasi.
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3. Sikap
Aspek sikap merupakan aspek tersulit untuk dilakukan penilaian, sikap
meliputi prilaku sopan santun, adab dalam belajar, sosial, absensi, dan

agama. Kesulitan penilaian dalam aspek ini banyak disebabkan karena

proses yang

enafsiran, dan

mengetahui pencapaian kopetensi yang telah ditentukan. Dengan demikian
silabus dapat menjadi pedoman bagi guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran setiap kali melaksanakan proses belajar mengajar

dilingkungan belajar.

Berdasarkan observasi dilapangan, penulis melihat bahwa guru seni rupa

di SMK Taruna Masmur Pekanbaru, sebelum melaksanakan pembelajaran
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beliau terlebih dahulu mempersiapkan silabus sebagai acuan dalam proses

pembelajaran. Dimana silabus yang dibuat berdasarkan kurikulum yang

digunakan SMK Taruna Masmur Pekanbaru yaitu kurikulum 2013 (K13).

Dimana isi dari silabus tersebut :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

T,

rﬁb asikan hasil kritik seni rupa,

=N LIS A .
Materi Pembelajaran, ya dan prosedur dan fungsi kritik seni
rupa. Pembuatan deskripsi karya seni rupa berdasarkan pengamatan dalam
bentuk lisan ataupun tulisan.

Sumber Belajar, yakni dari Buku seni budaya siswa kelas X kurikulum

2013 edisi revisi tahun 2016 penerbit Erlangga, buku pendukung lainnya.

Metode Pembelajaran, yakni metode Discovery Learning
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9) Kegiatan Pembelajaran, yakni mengamati, menanyakan, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi.

10) Penilaian, yakni dinilai dari penugasan, observasi dan produk.

Berdasarkan hasil wawancara Pada tanggal 10 januari 2022 dengan

pelaksanaan
an khususnya
yang akan di
isusun oleh
s X TKJ SMK
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Seni Rupa

Satuan Pendidikan

Kelas

Kompetensi Inti

o KI-1 dan Kl-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan

ingkungan, keluarga, sekolah, mas

perkembangan anak di

internasional”.

e KI-3: Memahan

tentang ilm
penyebab f
untuk meme
o KI-4: Mengt
secara mandi

K@mpetensi Dasar
=

3

e
.1= Memahami
= konsep, unsur,
- prinsip, bahan,
" dan teknik dalam
= berkarya seni

3
2
c
k=]
D

MUy e serssearna meeanaandio g

AN disay yejpepe

-
-

: SMK TARUNA MASMUR PEKANBARU
: X (Sepuluh)

SILABUS

at dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan

onseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
vasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
)ada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

ak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
an metode sesuai kaidah keilmuan.

Kegiatan Pembelajaran

PenilaiI

Mengamati :

* Melihat karya seni rupa dua dimensi melalui media
cetak (buku, majalah, brosur, dsb.), internet dan
kegiatan pameran

+ Mengamati proses pembuatan karya seni rupa dua
dimensi

Menanyakan

+ Menanyakan tentang konsep seni rupa dua dimensi
yang ada dan berkembang

+ Menanyakan langkah-langkah membuat karya seni
rupa dua dimensi

Tugas.

* Membuat
karya tulis
tentang
jenis-jenis
karya seni
rupa

dua dimensi
Observasi




Alokasi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi Materi Pokok Waktu Kegiatan Pembelajaran Penilai
(JP)
bahan dan teknik dalam berkarya seni Mengeksplorasi: * format
rupa e Pembuatan karya seni e Mengumpulkan informasi tentang jenis, simbol dan pengamatan
rupa dua dimensi nilai estetis dalam konsep seni rupa. skala
menggupakaq + Bereksperimen dengan beragam media dan teknik sikap
berbagai media dan dalam membuat Kkarya seni rupa dua dimensi Portofolio
teknik dengan.melihat Mengasosiasi: « membuat
2OH +  Membandingkan Karya sendiri dengan karya orang Ketsa dari
lain , mengenai : bahan, media, jenis, simbol, sketsa dart
4.1 Membuat karya teknik dan  estetika yang terkandung di dalamnya | OPYek _
seni rupa dua + menghubungkan data-data yang diperoleh dengan mahluk hidup
P-U dimensi kegiatan berkarya dan benda
menggunakan Mengkomunikasi mati
berbagai media « membuat karya seni rupa dua dimensi Produk
dan teknik * menyampaikan hasil pengumpulan dan « gambar atau
dengan melihat simpulan informasi yang diperoleh lukisan dengan
model * mempertanggung jawabkan secara lisan obvek-obvek
) atau tulisan mengenai Kkarya seni rupa dua dimensi Y Y
= yang berbeda
=
3.25 Memahami karya Mengamati : Tugas.
= seni rupa + Melihat karya seni rupa tiga dimensi melalui media * Membuat
—berdasarkan, cetak (buku, majalah, brosur, dsb.), internet dan karya tulis
=~ Jenis, tema, dan kegiatan pameran tentang jenis-
=2 nilai estetisnya + Mengamati proses pembuatan karya seni rupa tiga jenis karya
.2 Membuat karya dimensi .
Zseni rupa tigay Menanyakan seni ripa dua
=dimensi dengan + Menanyakan tentang konsep seni rupa tiga dimensi dimensi )
=-melihat model yang ada dan berkembang Observasi
- + Menanyakan langkah-langkah membuat karya seni » format
=
=z
=T
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Alokasi

.3% Memahami

= konsep dan
= prosedur pameran
='*karya seni rupa

nyo(]

332,

=  Menyelenggar
= akan pameran
“hasil karya seni
~rupa dua dan tiga
~ dimensi yang

SBIISIIAL

iy d
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+ menghubungkan data-data yang diperoleh dengan
kegiatan berkarya

Mengkomunikasi

+ membuat karya seni rupa tiga dimensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi Materi Pokok Waktu Kegiatan Pembelajaran Penilai
(JP)
4.2.1Mempresentasikan hasil rupa tiga dimensi pengamatan
pengamatan terhadap jenis, tema dan Mengeksplorasi: skala
nilai estetis dalam karya seni rupa + Mengumpulkan informasi tentang unsur- unsur dan | sikap
4.2.2Membuat karya seni rupa tiga jenis-jenis karya seni rupa tiga dimensi Portofolio
dimensi dengan melihat model: + Bereksperimen dengan beragam teknik dan media . buat
a.  benda mati dalam membuat karya seni rupa tiga dimensi membuat
Mengasosiasi: sketsa dari
e Membandingkan karya sendiri dengan karya orang obyek )
lain , mengenai: bahan, mahluk hidup
media, jenis, simbol, teknik dan dan benda
=) estetika yang terkandung di dalamnya mati
Produk

 gambar atau
lukisan dengan
obyek-obyek

* menyampaikan hasil pengumpulan dan yang berbeda
simpulan informasi yang diperoleh

* mempertanggung jawabkan secara lisan
atau tulisan mengenai karya seni rupa tiga dimensi

Mengamati : Tugas.

» Melihat penyelenggaraan kegiatan pameran seni rupa | * Membuat
yang diselenggarakan oleh seniman atau lembaga proposal
kesenian profesional kegiatan

Menanyakan pameran

* Menanyakan prosedur dan tata cara Observasi
menyelenggarakan kegiatan pameran karya seni rupa

Mengeksplorasi: * format

» mengumpulkan informasi tentang unsur- plt(anlgamatan

skala




Alokasi

AN disay qe

menanyakan tentang penulisan karya

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi Materi Pokok Waktu Kegiatan Pembelajaran Penilai
(JP)
dibuat prosedur pameran karya seni rupa unsur dan tata cara penyelenggaraan sikap
berdasarkan 4.3.2 Merencanakan dan melaksanakan pameran Produk
melihat model ga:;n;r'sln karya sendi_rki di Idalam kelas - menentukan konsep pameran yang akan « pameran seni
- empr_esenta5| an laporan diselenggarakan rupa hasil
pertanggungjawaban pelaksanaan M o K .
pameran secara tulis@an lisan. engasostast - . aryasiswa
* Membandingkan penyelenggaraan pameran di sekolah
dan di tempat lain mengenai unsur-unsur, prosedur dan
tata cara
» menghubungkan data-data yang diperoleh
P-U Dengan persiapan penyelenggaraan
Pameran
Mengkomunikasi
melaksanakan kegiatan pameran
+ menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan
? informasi yang diperoleh
= * menyampaikan konsep
g penyelenggaraan pameran yang telah
E disusun
4=Memahami 3JP Mengamati : Tugas.
i ;‘konsep, pr_ose_d_ur, * membaca ulasan tentang karya seni rupa di media +Penilaian
= dan fungsi kritik cetak Pengetahuan :
& dalam karya seni Menanyakan Tes Tertulis
pa « menanyakan istilah-istilah dalam serta
%- penulisan karya seni rupa penugasan
o
wn
[
E
&
o
=




4.4 Membuat

deskripsi karya
seni rupa
berdasarkan
pengamatan
dalam bentuk

lisan atau tulisan

4.4.1 Membuat kritik seni rupa
berdasarkan pengamatan

4.4.2 Pembuatan deskripsi karya seni
rupa berdasarkan pengamatan dalam
bentuk lisan atau tulisan
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bentuk lisan atau
tulisan

seni rupa di media cetak
Mengeksplorasi:
* mengumpulkan informasi tentang
prosedur dan tata cara penulisan karya
seni rupa
Mengasosiasi :
*  Membandingkan karya sendiri dan karya orang lain ,
mengenai prosedur penulisan karya seni rupa
* menghubungkan data-data dalam proses
penulisan yang dilakukan
Mengkomunikasi

+ menulis ulasan tentang karya seni rupa yang dibuat
teman sekelas

+ menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan
informasi yang diperoleh

Penilaian
Keterampilan :
Penilaian
unjuk kerja
Observasi

* format
pengamatan
skala

sikap
Produk

e tulisan yang
mengulas
karya seni
rupa yang
ditampilkan.
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4.2.1.3 Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP)
Dalam pelaksanaan pembelajaran seni rupa, guru harus mempersiapkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), begitu juga pembelajaran seni rupa

di SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Seorang guru bertanggung jawab

p. Alokasi waktu. Yang ditentukan oleh jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai untuk memperoleh KD dan
beban belajar.

g. Kompetensi Dasar : Memahami konsep, prosedur, dan fungsi kritik
dalam karya seni rupa. Membuat deskripsi karya seni rupa berdasarkan

pengamatan dalam bentuk lisan atau tulisan.
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r. Tujuan Pembelajaran : Mendeskripsikan apresiasi karya seni rupa.
Mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan dalam apresiasi karya seni
rupa. Memahami jenis, symbol, fungsi, dan nilai estetis dalam kritik

karya seni rupa. Mengekplorasi pendekatan yang dilakukan dalam

:E S. a, Hal yang
-
= Pendekatan
Z
-
B O
g E t culum 2013 edisi
8 5
= o ng lainnya,
2 5
S e .
4 = .
- >
= = .
@ = w melalui tahapan
[
=
=
=
E . X uan : Tes Tertulis serta
o
=

Selain observasi, pada tanggal 14 januari 2022, penulis juga melakukan
wawancara terhadap Febrida Yusneli mengenai persiapan yang beliau lakukan
dalam pembelajaran seni rupa, dan beliau menjawab:

“Agar mempermudah saya dalam memberikan pembelajaran, terlebih
dahulu saya melakukan persiapan, yang saya lakukan adalah menyiapkan
silabus dan membuat RPP yang merupakan perangkat pembelajaran, dimana
perangkat pembelajaran ini saya buat berdasarkan kurikulum 2013
mengenai seni rupa, alat dan bahan, proses pembuatan dan teknik
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pelaksanaan, dan saya mengambil materi Kkritik karya seni rupa dengan
menggunakan video audio visual sebagai media pembelajaran”.

Selain itu, penulis juga menanyakan kepada Febrida Yusneli mengenai

alasan beliau memilih seni rupa tentang Kritik Karya Seni Rupa menggunakan

ana dalam
iswa Siswi
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

SMK TARUNA MASMUR

Mata Pelajaran : Seni Budaya Hari/Tanggal : Senin, 24-01-2022

Kelas/Semester : X/Genap Alokasi Waktu : 3x45menit (1 Pertemuan)

KD. Pengetahuan KD. Keterampilan

Memahami konsep, prosedur, dan fungsi kritik Membuat deskripsi karya seni rupa berdasarkan pengamatan

dalam karya seni rupa dalam bentuk lisan atau tulisan
Tujuan Pembelajaran Pengetahuan. Tujuan Pembelajaran Keterampilan
Mendeskripsikan apresiasi karya seni rupa. Mengekplorasi pendekatan yang dilakukan dalam mengapresiasi
Mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan dalam karya seni rupa.
apresiasi karya seni rupa. Mengomunikasikan ritik seni rupa, baik secara lisan
Memahami jenis, symbol,f maupun tulisa

g,.._‘_l'.; _%‘h
ol 13 bl

dalam kritik karya sen

buka dengan salam
sa kehadiran peserta

Media : Le
Lembar penial

sebelumnya serta
gkan dengan materi

h (tujuan & mafaat)
Alat dan Ba Rupa & Hal yang
1. Buku

2. Laptop ang akan dicapai,serta

r lain tentang Hakikat
Apresiasi Hasil Karya

As

‘\\\\\\‘I\‘;

@,
A
9
=
<
S
w
@
EA
Pyl
=
e
|53

Komunikasi

Menyampaikan hasil tentang Hakikat Apresiasi Karya Seni Rupa & Hal yang
Diperlukan dalam Apresiasi Hasil Karya Seni Rupa dan mempersentasikan dalam
bentuk tulisan dan lisan

KEGIATAN PENUTUP ( 20 menit)

o Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Penilaian : 1.  Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis serta penugasan

2. Penilaian Keterampilan : Penilaian unjuk kerja, tulisan yang mengulas karya

seni rupa yang ditampilkan

Mengetahui, Pekanbaru, 24 Januari 2022
Kepala Sekolah, Guru Mapel,
Dr. H. M. Husni Thamrin. MA, M.Si Febrida Yusneli S. Pd
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SMK TARUNA MASMUR

Mata Pelajaran : Seni Budaya Hari/Tanggal : Senin, 07-02-2022

Kelas/Semester : X/Genap Alokasi Waktu : 3x45menit (1 Pertemuan)

KD. Pengetahuan KD. Keterampilan

Memahami konsep, prosedur, dan fungsi kritik dalam Membuat deskripsi karya seni rupa berdasarkan

karya seni rupa pengamatan dalam bentuk lisan atau tulisan
Tujuan Pembelajaran Pengetahuan. Tujuan Pembelajaran Keterampilan
Mendeskripsikan apresiasi karya seni rupa. Mengekplorasi _pendekatan yang dilakukan  dalam
Mengidentifikasi hal-hal yang an dalam apresiasi | mengapresiasi ni_rupa.
karya seni rupa. engo itik seni rupa, baik secara lisan

Memahami jenis, syn mm / I “
il e TR
- v

buka dengan salam
sa kehadiran peserta

sebelumnya serta
gkan dengan materi

Alat dan Bal :
1. Buku G al-hz I e ang akan dicapai,serta
2. Laptop i

in tentang : Pendekatan

: Pendekatan Apresiasi

2 Pendekatan Apresiasi  Seni Rupa dan
bentuk tulisan dan lisan

KEGIATAN PENUTUP (20 menit)

o Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Penilaian : 1.  Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis serta penugasan
2. Penilaian Keterampilan : Penilaian unjuk kerja, tulisan yang mengulas karya
seni rupa yang ditampilkan

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2022
Kepala Sekolah, Guru Mapel,
Dr. H. M. Husni Thamrin. MA, M.Si Febrida Yusneli S. Pd
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

SMK TARUNA MASMUR

Mata Pelajaran : Seni Budaya Hari/Tanggal : Senin, 14-02-2022

Kelas/Semester : X/Genap Alokasi Waktu : 3x45menit (1 Pertemuan)

KD. Pengetahuan KD. Keterampilan

Memahami konsep, prosedur, dan fungsi kritik dalam Membuat deskripsi karya seni rupa berdasarkan

karya seni rupa pengamatan dalam bentuk lisan atau tulisan
Tujuan Pembelajaran Pengetahuan. Tujuan Pembelajaran Keterampllan
Mendeskripsikan apresiasi kary e yang dilakukan dalam
Mengidentifikasi hal-hal

karya seni rupa. eni rupa, baik secara lisan

n sebelumnya serta
gkan dengan materi

eh (tujuan & mafaat)
Alat dan Bal

1. Buku
2. Laptop

ang akan dicapai,serta

KEGIATAN PENUTUP (20 menit)

o Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Penilaian : 1.  Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis serta penugasan

2. Penilaian Keterampilan : Penilaian unjuk kerja, tulisan yang mengulas karya

seni rupa yang ditampilkan

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2022
Kepala Sekolah, Guru Mapel,
Dr. H. M. Husni Thamrin. MA, M.Si Febrida Yusneli S. Pd
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4.2.1.4 Sarana dan Prasarana
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Taruna

Masmur Pekanbaru, sarana yang digunakan guru dalam memberikan

pembelajaran seni rupa (Kritik Seni) yaitu media infocus, buku, papan tulis,

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Model Discovery Learning merupakan suatu model pengajaran yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belajar. Dalam proses

pembelajaran dengan metode ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing
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dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menentukan konsep, prosedur,
alogaritma dan semacamnya.
Berdasarkan data dan informasi di lapangan bahwa metode pembelajaran

yang digunakan oleh Febrida Yusneli adalah metode Diskusi, Tanya jawab,

@

\3 L

L @
*
’
g
"
e

SR EnE

ditentukan, kedua, diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup
panjang, pada hal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas,
keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas.
Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru sebab dengan
perencanaan dan persiapan yang matang kejadian semacam itu bisa

dihindari.
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Febrida Yusneli mengatakan bahwa :

B. Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara untuk menyajikan bahan
pelajaran dalam bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab oleh

siswa atau sebaliknya (pertanyaan dari siswa yang harus dijawab oleh

ng diajukan mengenai
S Vhanyeatt ",
an-pela - ._ﬂ’r yati. Melalui
o

). lebih luas,

alam pelajaran

b L (Y

AN
. < :
s
g
5
=

“Saya menggunakan 3 metode, yaitu : 1) Metode Diskusi, dimana
metode ini saya gunakan disetiap melakukan pembelajaran dan disaat saya
menyampaikan materi/bahan ajar kepada siswa saya. 2) Metode Tanya
jawab, dimana metode ini saya gunakan pada saat pelaksanaan sesudah
diskusi (Kritik Seni Rupa). Kemudian 3) Metode Penugasan”.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada seorang siswa (17
Januari 2022) guna memastikan tentang metode yang digunakan guru Seni
budaya, dimana Riska mengatakan :

“Benar, ibu guru menggunakan 3 metode pembelajaran tersebut.
Beliau menggunakannya dengan menyesuaikan. materi yang diajarkan
kepada kami, sehingga saat..ibu..guru memberikan -materi, kami dapat
menerima dengan baik dan kami mudah memahaminya. Karena apabila
kami belum mengerti kami akan bertanya kembali, dan ibu guru akan
mengulang kembali materi yang disampaikan hingga kami mengerti”.

Gambar 3. Penulis melakukan wawancara dengan siswa kelas X.

4.2.1.6 Materi Pembelajaran

Berdasarkan observasi. penulis ‘di_lapangan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran seni rupa (Kritik Seni'Rupa) di SMK Taruna Masmur Pekanbaru,
pelaksanaanya dilakukan di dalam kelas. Dimana dilaksanakan pada jadwal
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan wawancara tanggal 14 januari 2022, dengan guru seni

budaya Febrida Yusneli, peneliti menanyakan “Bagaimanakah pelaksanaan
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pembelajaran seni budaya (Kritik Seni Rupa) di SMK Taruna Masmur
Pekanbaru?”, Febrida Yusneli Menjawab :

“Dalam pelaksanaan pembelajaran seni rupa (Kritik Seni Rupa) ini,
saya melaksanakannya didalam kelas dengan tiga kali pertemuan, petemuan
pertama tentang teori kritik karya seni rupa, yang dibagi menjadi dua kali

asuki proses
salam kepada

dengan sopan.

4.2.2 A embelajaran I Budaya Kritik Seni rupa
Siswa Kelas X TKJ Di SMK Taruna Masmur Pekanbaru.
Dalam pertemuan pertama guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang

materi Kritik seni rupa, kemudian guru membangkitkan rasa ingin tau siswa
terhadap kritik seni rupa tersebut. Dari hasil observasi peneliti pada tanggal 24
januari 2022 yang dilakukan di kelas X TKJ SMK Taruna Masmur Pekanbaru

pada kegiatan belajar mengajar guru tidak melakukan penilaian dalam
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pembelajarannya dikarenakan guru menganggap bahwa pertemuan awal tidak
efektif jika diadakan penilaian. Penulis memaparkan sebagai berikut :
a. Kegiatan Awal

1. Pada kegiatan awal, dengan alokasi waktu 15 menit, guru terlebih

pembelajaran
didik dengan

anyaan untuk

b. Kegiatan Inti

1. Dalam kegiatan inti, waktu 100 menit. guru
menyampaikan bahwa pertemuan pertama ini tentang kritik seni rupa,
materi Hakikat Apresiasi Karya Seni Rupa & Hal yang Diperlukan
dalam Apresiasi Hasil Karya Seni Rupa. Menggunakan model

Discovery Learning, metode diskusi dan Tanya jawab, selanjutnya guru

menyampaikan tujuan pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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yaitu : Mendeskripsikan apresiasi karya seni rupa. Mengidentifikasi hal-
hal yang diperlukan dalam apresiasi karya seni rupa. Memahami jenis,
symbol, fungsi, dan nilai estetis dalam kritik karya seni rupa.

Mengekplorasi pendekatan yang dilakukan dalam mengapresiasi karya

menjadi 3
k berdiskusi

ang Diperlukan

pok membuat

seni rupa.
c. Kegiatan Penutup

1. Dengan alokasi waktu 20 menit, Setelah guru melakukan langkah-
langkah pembelejaran kemudian guru dan siswa menyimpulkan materi

yang dipelajari dan dilajutkan dengan menginformasikan kepada siswa
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tentang pertemuan selanjutnya yakni mempersentasikan hasil diskusi
hari ini.

2. Sebelum menutup pembelajaran guru memotivasi dengan memberikan
penilaian berupa pujian bagi siswa yang aktif dalam proses belajar.

3. Kemudian di tutup oleh do’a dan salam.

Hasil pengamatan penulis pada pertemuan pertama dapat disimpulkan
bahwa saat berlangsungnya pembelajaran didalam kelas ketika guru melakukan
pembagian kelompok keadaan siswa sedikit ribut karena siswa menyusun meja
untuk kelompok diskusi.

Kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu selama 3x45 menit, guru
melakukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran kritik seni rupa. Dan siswa
melakukan .proses Kkegiatan belajar dengan serius dan semangat. Penulis
melihat bahwa metode yang digunakan memang metode diskusi dan Tanya
jawab tentang Hakikat Apresiasi Karya Seni \Rupa & Hal yang Diperlukan
dalam Apresiasi Hasil Karya Seni Rupa.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 januari 2022, penulis
dengan Febrida Yusneli selaku guru seni budaya SMK Taruna Masmur
Pekanbaru, tentang langkah-langkah pembelajaran pada tahap awal persiapan
dalam pembelajaran kritik seni rupa. Hasil wawancara sebagai berikut :

“Pertemuan pertama saya melakukan beberapa langkah-langkah
belajar, dan menjelaskan tujuan pembelajaran sesuai RPP vyaitu :
Mendeskripsikan apresiasi karya seni rupa. Mengidentifikasi hal-hal
yang diperlukan dalam apresiasi karya seni rupa. Memahami jenis,
simbol, fungsi, dan nilai estetis dalam kritik karya seni rupa.
Mengekplorasi pendekatan yang dilakukan dalam mengapresiasi karya
seni rupa. Mengomunikasikan hasil kritik seni rupa, baik secara lisan
maupun tulisan.”
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Gambar 4. Guru Menyampaikan Tujuan Pembljaran Kritik Seni Rupa.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 Januari 2022, penulis
dengan Rahma dan Yoga siswa SMK Taruna Masmur Pekanbaru, tentang
bagaimanakah guru melakukan tahapan = persiapan pembelajaran pada
pertemuan pertama?. Berikut adalah kesimpulan dari Hasil wawancara :

“Pada pertemuan pertama dan kedua, guru menjelaskan tujuan dalam
pembelajaran seni rupa Kritik seni rupa, dan menjelaskan tetang materi kritik
seni rupa, dan guru juga menggunakan media audio wisual menggunakan
infocus untuk memutarkanvideo| karya seni rupa, guna menunjang proses
pembelajaran’.

Gambar 5. Penulis melakukan wawancara dengan siswa kelas X
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Gamarf6 Penulis melakukan wawancara dengan SIsw. ﬁ kelas X
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4.2.3 Pertemp/{ n Kedua Penyampaian Pem‘lﬂajaran Krml?/ Seni Rupa Siswa
J
Kelas X TKVCS"\{AK Taruna Masmur Pekanbanu ‘!
Berda kan hasil tan pWada tanggél ﬂ? februari 2022
yang dllaklfk'gr; guru di kelas X TKJ di SMK Taruna Masrnﬁr Pekanbaru pada
kegiatan belhptf mengajar &MI‘QM@paﬁagsebagal/muﬁut

a. Keglatan @.wal A r,,,___f

y
1. Pada keé’;gh awal, dengan alokasi vyakl_r,15 menit, guru terlebih

dahulu mengu ka(:salam k&glca‘ﬁra:?_kelas kemudian dilanjutkan
siswa atau ketua kelas menyiapkan dan berdoa sebelum pembelajaran
dimulai, kemudian guru menyapa siswa sekaligus mengabsen siswa
sebelum dilakukan proses belajar mengajar.

2. Setelah itu guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk

mengait dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.
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3.

1.

c. Kegiatan Penutup

Selanjutnya guru menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat
diperoleh (tujuan & mafaat) dengan mempelajari : Pendekatan
Apresiasi Seni Rupa.

Mejelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan

Dengan alokasi waktu 20 menit, Sebelum menutup pembeljaran pada
hari ini guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari yakni
mengenai Pendekatan Apresiasi Seni Rupa.

Dilanjutkan dengan menginformasikan kepada siswa tentang

pertemuan selanjutnya. Kemudian guru memberikan motivai kepada
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siswa berupa pujian bagi siswa yang aktif, kreatif, dan disiplin dalam
mengikuti proses pembelajaran.

3. Dan ditutup berdoa dan mengucakan salam.

Hasil pengamatan penulis pada pertemuan kedua ini, denganalokasi

'

W p mate}?yang disampaikan oleh kelonﬁfok pen ” ‘.-'
.

A disay yejepe i uawnyo(g
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Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 07 februari 2022,

dengan Ja’anwar Lorenteus siswa SMK Taruna Masmur Pekanbaru yaitu
tentang, Apakah terdapat kesulitan dalam proses belajar mengajar dalam
mata pelajaran seni rupa di SMK Taruna Masmur Pekanbaru :

“Sejauh ini tidak ada kesulitan dalam proses pembelajaran seni rupa,
hanya saja kendala waktu yang terlalu singkat yang terkadang membuat
proses pembelajaran mejadi tergantung, dan dilanjutkan minggu depannya.
Selain itu tidak ada kesulitan yang berarti”.
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Gambar 9. Penulis melakukan wawancara dengan siswa kelas X

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 07 februari 2022,
dengan Febrida Yusneli selaku guru seni budaya _vaitu tentang, proses
evaluasi dilakukan pada pembelajaran kritik seni rupa sebagai berikut:

“Melaksanakan evaluasi disini sangat berfungsi untuk mengetahui
sampai dimana siswa dapat mencapai Kriteria aspek efektif. Komponen yang
dinilai ~ meliputi - keberanian, kejujuran, | kerjasama, keaktifan, dan
kemampuan = mengkomunikasikan—hasil  belajar dan kepedulian pada
lingkungan. Penilaian ini dilakukan saat siswa melakukan diskusi dan tanya
jawab. Aspek Psikomitorik : komponen yang dinilai adalah keterampilan,
ketepatan dalam menyimpulkan materi Kriti seni rupa. Aspek Kognitif :
komponen yang dinilai saat siswa mampu-menjawab pertanyaan yang
dilontarkan guru pada tes lisan. Aspek. efektif : kemudian evaluasi disini
berguna untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam
mengapresiasi karya seni rupa™.

Penulis melakukan wawancara dengan Febrida Yusneli selaku guru seni
budaya SMK Taruna Masmur Pekanbaru vyaitu, tentang penilaian pada
pembelajaran kritik seni rupa sebagai berikut :

Saya mengambil penilaian dalam pelajaran kritik seni rupa ada 3 hal

yakni, Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik yang terdiri dari :
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a.

Aspek Kognitif
Komponen yang dinilai saat siswa mampu menjawab pertanyaan yang

dilontarkan guru pada tes lisan, dengan hal tersebut dapat mengetahui

apakah siswa sudah paham dan mengerti mengenai materi pelajaran yang

1. Bagaimana keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan, apakah
sesuai dan mengaitknnya dengan materi yang di ajarkan.

2. Bagaimanakah ketepatan siswa dalam menyampaikan jawaban secara
tertulis/lisan.

3. Bagaimana Kkecepatan siswa dalam menjawab pertanyan yang

diberikan. Berikut hasil penilaian dari pertemuan kedua.
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Nilai Uji Unjuk Penugasan : Pertemuan Kedua

Nilai Kelompok 1
Nama : 1. M. Restu Fausi 3. M. Raffy

2. Ulfa deviantika suhindri 4. Syahfiera noer alya.

Penilaian dila AMa elaj sesudah pembelajaran.
Tabel 6
No Syahfiera
Noer
1
70
2
75
80
75
70
3
75
75
- Kecepatan 75
Jumlah 81 74,4
Rata-rata kelompok

Sumber Data : Guru Seni Budaya SMK Taruna Masmur Pekanbaru

Keterangan :
1=60-69 (kurang) 3= 80-89 (Baik)
2=70-79 (Cukup) 4=90-100 (Sangat Baik)
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Nilai Uji Unjuk Kerja : Pertemuan Kedua

Nilai Kelompok 2

Nama : 1. Riska sabella 3. Gufranaka putra
2. Yoga putra asary 4. Rehan. M. Regan
Penilaian dila roses udah pembelajaran.
Tabel lompok 2
RSITAS ISLY
No . t Rehan.
M. Regan
1 | Kog
- Tes 70
2 | Afek =G =
- Keberani = HIIE & 75
- Kejujura 0 — 80 80
-Kerja 75
- Keak | 70
3 | Psikomatori
- Ketera > 75
- Ketepatal > 8 75
- Kecepatan 78 75
Jumlah 78,9 74,4

Rata-rata kelompok

329,7

Sumber Data : Guru Seni Budaya SMK Taruna Masmur Pekanbaru

Keterangan :

1=60-69 (kurang)

2=70-79 (Cukup)

3= 80-89 (Baik)

4=90-100 (Sangat Baik)
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Nilai Uji Unjuk Kerja : Pertemuan Kedua

Nilai Kelompok 3

Nama : 1. Rahma Nofita Nafis

2. Deni Alfandi

Penilaian dila

Tabel

No

1 | Kog

- Tes

2 | Afek

- Keb i

- Kejujura
-Kerja

- Keak

3 | Psikom i

- Ketera

- Ketepata

- Kecepatan

Jumlah

Rata-rata kelompok

322,7

3. Ja’anwar Lorenteus

4. M. Randi Ersa Pratama

roses

RSITAS ISLY

& - h

udah pembelajaran.

lompok 3

M. Randi
Ersa

70

75

80
75

70

70

75

78

75

81

73,7

Sumber Data : Guru Seni Budaya SMK Taruna Masmur Pekanbaru

Keterangan :

1=60-69 (kurang)

2=70-79 (Cukup)

3= 80-89 (Baik)

4=90-100 (Sangat Baik)
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a.

Hasil pengamatan penulis pada pertemuan Kkedua ini, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan tabel diatas dapat dilihat guru melakukan
penilaian selama proses dan sesuah pembelajaran. Dalam melakukan

penugasan, masing-masing siswa tiap kelompok belum begitu menguasai

Kegiatan Awal

1. Pada kegiatan awal, dengan alokasi waktu 15 menit, guru terlebih dahulu
mengucapkan salam ketika masuk kelas, kemudian dilanjutkan siswa
atau ketua kelas menyiapkan dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai,
kemudian guru menyapa siswa sekaligus mengabsen siswa sebelum

dilakukan proses belajar mengajar.
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. Kemudian guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk

mengait dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.

apa-apa yang

intahkan siswa

Gambar 10. Penjelasan Praktek Membuat Kritik Seni Rupa
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1. Pada kegiatan inti pertemuan ketiga ini, dengan alokasi waktu 100 menit,

guru sudah memberi instruksi untuk membentuk kelompok diskusi,

dengan menggunakan model Discovery Learning metode diskusi, Tanya
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Nama

Kelas

Lembar Kerja Siswa

©
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c. Kegiatan Penutup
1. Dengan alokasi waktu 20 menit, Setelah guru melakukan beberapa
langkah-langkah dalam kegiatan belajar, guru dan siswa sama-sama

meyimpulkan materi yang dipelajari pada pertemuan ini yaitu membuat

kritik seni

dan dorongan

Gambar 11. Praktek Membuat Kritik Seni Rupa

Dari hasil pengamatan penulis di pertemuan ketiga ini, dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat semangat dan termotivasi mengikuti pembelajaran kritik
seni rupa.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, hasil atau evaluasi

yang di lakukan pada pertemuan terakhir ini dalam materi pembelajaran kritik
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seni rupa. Para siswa sudah membuat kritik seni rupa secara individu. Dalam
hasil ini, guru seni budaya menilai dalam beberapa aspek, yaitu Deskripsi

karya, analisis formal, Interpretasi karya, dan Evaluasi karya, dalam membuat

kritik seni rupa yang mereka lakukan, dalam Deskripsi karya guru melihat

. Evaluasi karya (perbandingan dalam karya) = 20
5. Nilai 75-80 = cukup baik
6. Nilai 81-90 = baik

7. Nilai 91-100 = sangat baik
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Tabel 9. Contoh Lembar Penilaian Akhir

Z
o

Nama siswa

Aspek yang dinilai

Deskripsi
karya

Analisis | Interpret

formal | asi karya

Evaluasi
karya

Rata-
rata

Ol O N| o O & W N -

[N
o

[ERN
[ERN

[N
N

Dr. H. M. Husni Thamrin. MA, M.Si

Febrida Yusneli S. Pd
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4.2.5 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas X TKJ SMK Taruna Masmur Pekanbaru
pada tanggal 07 januari 2022 sampai dengan tanggal 14 februari 2022 semester
genap tahun ajaran 2022. Penelitian ini terdiri dari 3 kali pertemuan untuk KD
Memahami konsep; prosedur;.dan fungsi kritik-dalam karya seni rupa, membuat
deskripsi-karya seni rupa berdasarkan pengamatan dalam bentuk lisan atau tulisan,
dan indikator pencapaian kopetensi iyaitu: menjelasakan hakikat apresiasi karya
seni rupa, menjelaskan“hal-hal yang diperlukan dalam’apresiasi-hasil karya seni
rupa, membedakan berbagai macam pendekatan aprsiasi seni rupa dan Membuat
kritik seni rupa berdasarkan pengamatan, membuatan deskripsi karya seni rupa
berdasarkan pengamatan dalam bentuk lisan atau tulisan. Alokasi waktu peneliti
ini dalam satu kali pertemuan yaitu pada hari senin dengan alokasi waktu 3x45

menit pada jam pelajaran.

Pertemuan . pertama / dilaksanakan., pada‘.hari senin .~ dalam kegiatan
penyampaian teori kritik seni rupa tanggal 24 januari 2022, kemuadian pertemuan
kedua dalam penyampaian taori membuat kritik seni rupa pada tanggal 07 februari
2022, dan pertemuan ke tiga pad tanggal 14 februari 2022 siswa melalukan
praktek berupa membuat kritik seni rupa dari pameran yang disajikan oleh guru
seni budaya. Penelitian ini dilakukan di ruang kelas X TKJ. Pada peroses belajar
mengajar yaitu guru melakukan evaluasi terhadap siswa dan memberikan nilai
kepada siswa berdasarkan kelompok. Dari penilaian ide gagasan, penguasaan
bahan, dan kekompakan/kerjsama, guru menerapkan pembelajaran dengan nilai
mencapai di atas standar KKM vyaitu 80. Hasil nilai ketuntasan siswa kelas X

adalah sebagai berikut.
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Tabel 10. Lembar Penilaian Akhir

Mata pelajaran : Seni Budaya

Kelas : X TKJ
Aspek yang dinilai
No Nama sisw. eskripsi | Analisi ret | Evaluasi | jumlah
karya
1 | Deni 0 95
2 | Gufran %RQH'AS fSL,ﬁ(M 20 85
3 | Ja’anwa S 20 100
4 | M. Raffy 20 100
5 | M. Randi Ers 20 85
6 | M. Restu 20 80
7 | RahmaN -’:30 ' 55 20 100
8 | Rehan. M. Reg .:20 _:_ ‘:2-0 20 85
9 | Riska Sabe 30, — 25 20 100
10 | Syahfiera 20 80
11 | Ulfa Devia indri ') 20 95
12 | Yoga Putra Asar - 20 90
91,25
FagD
1. Deskripsi karya ikir ritik) = 30

2. Analisis formal (ketepat

3. Interpretasi karya (mengartikan karya darisudut pandang pengamat) = 25

seni rupa) = 25

4. Evaluasi karya (perbandingan dalam karya) = 20

5. Nilai 75-80 = cukup baik

6. Nilai 81-90 = baik

7. Nilai 91-100 = sangat baik
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

digunakan dan dilakukan oleh guru serta berguna bagi siswa dalam mencari
lebih banyak informasi mengenai Kritik Karya Seni Rupa. Langkah-langkah
pembelajaran yang tersusun di RPP juga telah dilakukan oleh guru kepada
siswa dan berjalan dengan baik.

Penilaian yang dilakukan merupakan tujuan untuk mengetahui hasil dari

proses pembelajaran peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
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berkesinambungan. Penilaian peserta yang dilakukan oleh guru dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan lembar penilaian yang telah dibuat di RPP.
Sebelum melakukan penelitian, pada pertemuan sebelumnya guru memberikan
masukan serta arahan agar nantinya saat proses penilaian dapat berjalan dengan
baik dan nilai.yang didapat.siswa diatas KKM 80 ataumencapai batas target
yang telah ditentukan sekolah SMK Taruna Masmur Pekanbaru. Penilaian
dibagi menjadi 2 bagian,. yaitu| penilaian,kelompok dan penilaian individu.
Dengan «ini_ guru dapat membuat keputusan yang tepat™ sesuai dengan
kemampuan siswa. Pelaksanaaan pembelajarannya dilakukan didalam kelas,
dimana kegiatan pembelajaran didalam kelas dilakukan dengan memberikan
teori Kritik Karya Seni Rupa.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan. di sekolah SMK
Taruna Masmur Pekanbaru, maka kesimpulan dari penelitian pembelajaran
Kritik Karya Seni Rupaskelas X di SMK Taruna Masmur Pekanbaru Tahun
Ajaran 2021/2022 adalah guru yang mengajar materi Kritik Karya Seni Rupa
berlajan dengan baik dan sesuai dengan perangkat pembelajaran yang sudah
menjadi pegangan guru seni budaya dan melakukan proses belajar mengajar
serta siswa dapat memahami materi'yang.diberikan oleh guru seni budaya.

5.2 Hambatan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menemukan beberapa hambatan

sehingga penulis terlambat untuk mengumpulkan data-data sebagaimana yang

diharapkan, diantaranya :

1. Dalam pengumpulan data penulis kesulitan mengenai administrasi, surat

rekomendasi dari pihak kampus dan sekolah.
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2. Kendala dalam pengaturan jadwal wawancara dengan narasumber,
dikarenakan narasumber memikili rutinitas, sehingga jadwal penulis dan

narasumber tidak sesuai, sehingga menyebabkan penulis datang berulang-

ulang untuk mendapatkan data yang diinginkan

3. siswa tidak masuk
batalyon,
5.3 Saran

eberapa saran

bagi pe agai berikut :
1. ukan cara-cara
ghargai budaya
berkarya seni
2 dapat mengikuti
khususnya seni rupa
3. Bagi semua pihak yang berka dalam pendidikan seni budaya khsusnya

seni rupa, agar dapat bekerja sama dan saling membantu supaya

mendapatkan hasil yang maksimal.
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